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Abstract: The application of procedures for developing learning evaluations aims to produce assessment instruments that are valid, reliable, and fair for all students. Systematic and well-planned procedures are essential to ensure that the evaluation yields results aligned with established learning objectives. The development procedure comprises the following steps: 1) planning, which includes defining objectives, creating a test blueprint, and selecting the instrument format; 2) instrument development, involving drafting questions, creating scoring guidelines, and expert validation (content validity); 3) piloting and analysis, conducting a limited test to determine validity, reliability, difficulty level, and discriminating power; 4) implementation and processing, administering the evaluation to students, grading answers, and converting raw scores into final grades; and 5) reporting and follow-up, compiling learning outcome reports and determining remedial or enrichment programs.
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Abstrak: Penerapan prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan adil bagi seluruh siswa. Prosedur yang sistematis dan terencana sangat diperlukan agar evaluasi yang dilaksanakan memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 1) perencanaan, yang meliputi: penentuan tujuan, menyusun kisi-kisi, dan memilih bentuk instrumen; 2) pengembangan instrumen, yang meliputi: membuat draf soal, membuat pedoman penskoran, dan validasi ahli (content validity); 3) uji coba dan analisis, melakukan tes terbatas untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda; 4) pelaksanaan dan pengolahan, melakukan evaluasi kepada siswa, memeriksa jawaban, dan mengonversi skor menjadi nilai; 5) pelaporan dan tindak lanjut, menyusun laporan hasil belajar serta menentukan program remidi atau pengayaan.
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Prosedur Pengembangan Evaluasi 

A. Pendahuluan 
Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem pembelajaran yang berfungsi mengukur efektivitas proses belajar mengajar serta ketercapaian tujuan pembelajaran. Tanpa sistem evaluasi yang terstruktur, pendidik akan kesulitan mengetahui sejauhmana siswa memahami materi yang diajarkan dan bagian mana yang masih perlu dilakukan perbaikan. Maka dari itu, penyusunan instrumen evaluasi harus melalui tahapan yang sistematis dan terencana.
Evaluasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar (PBM). Untuk meningkatkan kualitas proses pengajaran yang dilakukan oleh guru, harus didasarkan pada hasil evaluasi yang telah dilakukan. Evaluasi hasil belajar yang efektif harus dilakukan selama proses pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir pembelajaran dalam semua ranah baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sehingga pencapaian hasil belajar peserta didik menjadi terpadu dan totalitas. Dari kegiatan evaluasi ini guru akan dapat menilai apakah hasil belajar yang dicapai peserta didik sudah sesuai dengan tujuan pengajaran yang ditetapkan oleh guru.[footnoteRef:1] [1:  Endang Sih Pujiharti., Evaluasi Hasil Belajar yang Efektif dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah/Madrasah, Jurnal An-Nahdliyah Volume 3 Nomor 2, September 2024, 13] 

Evaluasi harus mampu mengakomodasi dua kebutuhan utama: evaluasi proses (formatif) dan evaluasi akhir (sumatif). Di tingkat akhir, pemerintah juga menerapkan Tes Kemampuan Akademik (TKA) sebagai asesmen standar untuk mengukur capaian akademik secara objektif, bukan sekadar alat kelulusan. Namun, pendidik seringkali kesulitan mengembangkan instrumen yang tidak hanya menguji kognitif, tetapi juga sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, diperlukan prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran yang sistematis, valid, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran mencakup langkah-langkah yang strategis, mulai dari perencanaan, pengembangan instrumen, uji coba dan analisis, pelaksanaan dan pengolahan, serta pelaporan dan tindak lanjut. Pengembangan alat evaluasi yang benar akan menjamin hasil pembelajaran dapat dipertanggungjawabkan dan bermakna. Penerapan prosedur pengembangan evaluasi bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian yang valid, reliabel, dan adil bagi seluruh siswa. 
Pengembangan evaluasi pembelajaran yang efektif tidak dapat dilakukan sembarangan. Prosedur yang sistematis dan terencana sangat diperlukan agar evaluasi yang dilaksanakan memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam pengembangan evaluasi, beberapa faktor penting perlu diperhatikan, seperti kesesuaian instrumen evaluasi dengan materi ajar, keterukuran tujuan pembelajaran, dan penggunaan instrumen yang dapat diandalkan. Sebuah evaluasi yang dirancang dengan baik akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pencapaian siswa dan membantu pengajar dalam merumuskan tindak lanjut yang tepat. Prosedur yang baik akan mengarah pada proses pembelajaran yang lebih berkualitas, baik bagi siswa maupun pengajar.[footnoteRef:2] [2:  S. Rahmawati, Prinsip-prinsip Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2021), 102] 

Melalui prosedur pengembangan evaluasi yang tepat, data yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara optimal. Hasil evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai tolok ukur nilai akhir siswa, tetapi juga memberikan umpan balik yang konstruktif bagi pendidik untuk menyempurnakan strategi pembelajaran pada periode selanjutnya.
Namun, meskipun pentingnya evaluasi pembelajaran sudah banyak diakui, banyak pengajar masih menghadapi tantangan dalam merancang dan melaksanakan evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan dalam pengetahuan pengajar mengenai prosedur evaluasi yang baik, kekurangan sumber daya, atau kurangnya pelatihan yang diberikan kepada pengajar mengenai pengembangan evaluasi yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi para pengajar untuk memahami dengan jelas prosedur pengembangan evaluasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mengetahui langkah-langkah yang tepat agar evaluasi dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat.[footnoteRef:3] [3:  L. Suparno, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran di Sekolah (Bandung: Alfabeta, 2020), 75] 

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendiskripsikan langkah-langkah operasional pengembangan instrumen evaluasi pembelajaran yang valid dan reliabel, yang meliputi tahap perencanaan hingga tindak lanjut hasil.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik yang diteliti. Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh data dan informasi melalui buku, jurnal ilmiah, artikel, serta dokumen pendukung lainnya tanpa melakukan penelitian lapangan secara langsung.
Data yang diperoleh berupa kata-kata, konsep, dan teori yang kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan yang dikaji. Dari berbagai sumber bacaan, dilakukan penggalian data dengan membaca dan mencatat bahan kajian kepustakaan yang relevan dengan penelitian. Setelah itu memproses bahan kajian untuk mengeksplorasi data tersebut, dan melakukan analisis secara sistematis. Kemudian mendiskripsikannya dalam bentuk laporan penelitian.

C. Pembahasan
1. Konsep Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasikan informasi guna mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Konsep ini tidak sekedar menilai hasil akhir berupa angka, melainkan memetakan seluruh perjalanan belajar siswa. Selain itu pendidik juga dapat memahami efektivitas metode pengajaran yang digunakan, mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, dan merancang strategi perbaikan yang tepat. Sedangkan siswa mendapatkan umpan balik untuk memahami kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya.
Evaluasi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi yang relevan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran siswa. Proses ini  dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, mulai dari tes, observasi hingga penilaian portofolio siswa. Dengan evaluasi yang tepat, pendidik dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai kelebihan dan kekurangan siswa dalam memahami materi pelajaran, serta melakukan langkah-langkah korektif yang diperlukan. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran memiliki peran ganda, yaitu sebagai alat ukur pencapaian dan juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.[footnoteRef:4] [4:  S. Rahmawati, Op. Cit., 56] 

Evaluasi pembelajaran terdiri atas dua jenis utama, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang bisa langsung digunakan untuk perbaikan. Evaluasi ini membantu pengajar untuk melihat apakah metode pengajaran yang digunakan efektif dan memungkinkan penyesuaian segera terhadap strategi pengajaran. Sebagai contoh, kuis atau diskusi kelas yang dilakukan di tengah semester adalah bentuk evaluasi formatif yang umum digunakan di banyak sekolah.[footnoteRef:5] [5:  L. Suparno, Op.Cit., 120] 

Sebaliknya, evaluasi sumatif dilaksanakan di akhir periode pembelajaran untuk menilai sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi sumatif biasanya berbentuk ujian akhir, proyek besar, atau tugas akhir yang bertujuan untuk menilai keseluruhan pemahaman dan keterampilan siswa setelah menerima materi pembelajaran. Evaluasi sumatif ini sering digunakan untuk menentukan nilai akhir siswa dalam suatu mata pelajaran atau program pendidikan. Oleh karena itu, evaluasi sumatif berfungsi sebagai indikator utama keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan.[footnoteRef:6]  [6:  D. Astuti, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Surabaya: Penerbit Aksara, 2021), 91] 

Pada akhirnya, evaluasi pembelajaran berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan proses mengajar dan hasil belajar. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, evaluasi harus dilakukan dengan prosedur yang benar dan instrumen yang tepat. Proses evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan akan memberikan manfaat yang maksimal bagi siswa dan pendidik dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

2. Prosedur Pengembangan Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. Untuk itu, pengembangan evaluasi yang efektif sangat penting agar hasil evaluasi tersebut mencerminkan kemampuan siswa secara akurat dan dapat memberikan umpan balik yang berguna bagi pengajaran yang dilakukan.
Pendidik merupakan orang yang bertanggungjawab terhadap proses evaluasi pembelajaran, harus betul-betul memahami dan melaksanakan prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran dengan baik. Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi oleh keberhasilan pendidik sebagai evaluator dalam melaksanakan prosedur evaluasi. Evaluasi merupakan komponen yang krusial untuk mengukur efektivitas pembelajaran dan ketercapaian tujuan instruksional. Agar instrumen yang dihasilkan valid, reliabel, dan obyektif, maka penyusunannya harus dilakukan secara sistematis melalui serangkaian tahapan yang terencana. 
Prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran harus dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis, terencana, dan berbasis pada tujuan pembelajaran yang jelas. Berikut adalah langkah-langkah pengembangan evaluasi pembelajaran:
a. Perencanaan, yang meliputi: penentuan tujuan, menyusun kisi-kisi, dan memilih bentuk instrumen.
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran adalah penetapan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan pembelajaran ini akan menjadi dasar utama dalam merancang instrumen evaluasi yang digunakan. Tanpa tujuan yang jelas, instrumen evaluasi yang dikembangkan tidak akan relevan dan tidak akan memberikan hasil yang menggambarkan pencapaian kompetensi siswa secara akurat. 
  Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik, terukur, dan realistis. Misalnya, tujuan pembelajaran dalam mata pelajaran fisika bisa berupa "Siswa dapat menjelaskan hukum Newton dengan menggunakan contoh sehari-hari". Tujuan ini jelas, terukur, dan dapat dievaluasi dengan instrumen yang tepat. Tujuan yang baik akan memudahkan dalam memilih jenis evaluasi yang tepat, baik itu tes, proyek, maupun penugasan lainnya.[footnoteRef:7] [7:  T. Sumarno, Evaluasi Pembelajaran: Teori dan Praktik (Jakarta: Penerbit Pendidikan, 2020), 34] 

Menyusun kisi-kisi dan menentukan jenis instrumen merupakan pijakan utama dalam menciptakan evaluasi pembelajaran yang valid dan reliabel. Proses ini menjamin bahwa setiap alat ukur yang digunakan benar-benar merefleksikan capaian pembelajaran yang ingin dinilai. Kisi-kisi berfungsi sebagai peta jalan agar evaluasi tidak keluar dari jalur dan memiliki cakupan materi yang seimbang. Setelah menyusun kisi-kisi, pendidik memilih jenis instrumen yang paling tepat. Untuk menguji pemahaman konseptual dan penalaran mendalam, bisa menggunakan instrumen tes seperti pilihan ganda berstruktur atau uraian. Sementara untuk menilai keterampilan, proses, atau sikap, menggunakan instrumen non-tes seperti lembar observasi, rubrik performa, atau portofolio. Sinergi antara kisi-kisi yang terstruktur dan instrumen yang tepat menghadirkan penilaian yang adil, akurat, serta mampu menggambarkan kemampuan siswa secara utuh.
Instrumen yang dipilih harus relevan dengan tujuan pembelajaran dan dapat mengukur kompetensi yang ingin dicapai siswa. Selain itu, instrumen evaluasi juga harus berfokus pada pencapaian indikator tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.[footnoteRef:8] [8:  L. Suparno, Op.Cit., 114] 


b. Pengembangan Instrumen, yang meliputi: membuat draf soal, membuat pedoman penskoran, dan validasi ahli (content validity).
Dalam evaluasi pembelajaran, pengembangan instrumen evaluasi adalah tahap yang sangat krusial. Instrumen yang digunakan harus relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Instrumen evaluasi dapat berupa tes tertulis, tes lisan, observasi, atau portofolio. Setiap jenis instrumen memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran. Misalnya, tes pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur pemahaman konsep, sementara portofolio lebih efektif untuk menilai keterampilan praktis atau perkembangan jangka panjang siswa.[footnoteRef:9] [9:  L. Suparno, Op.Cit., 106] 

Pengembangan instrumen diawali dengan penyusunan draf soal berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dan kisi-kisi penilaian. Setiap butir soal dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman siswa secara obyektif dan terukur.
Selanjutnya, pedoman penskoran disusun sebagai acuan kriteria penilaian. Pedoman ini mencakup kunci jawaban, kriteria pembobotan, serta rubrik deskriptif untuk memastikan konsistensi dan keadilan dalam pemberian skor. Kriteria penilaian harus disesuaikan dengan jenis evaluasi yang digunakan. Sebagai contoh, dalam penilaian tugas esai, kriteria penilaian dapat mencakup kualitas argumen, keteraturan penulisan, dan ketepatan penggunaan teori.
Penetapan kriteria penilaian yang jelas sangat penting agar siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana cara mereka dapat mencapai hasil yang baik. Transparansi dalam kriteria penilaian juga membantu untuk menghindari ketidakadilan dalam penilaian, karena semua siswa akan dinilai berdasarkan standar yang sama.[footnoteRef:10] [10:  D. Astuti, Op.Cit., 102] 

Tahap akhir adalah validasi ahli (validator) untuk menelaah instrumen dari segi materi, konstruksi, dan bahasa. Masukan dari validator menjadi dasar revisi hingga instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan.

c. Uji Coba dan Analisis, melakukan tes terbatas untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Merupakan analisis empiris yaitu analisis instrumen berdasarkan data nyata yang diperoleh dari hasil pengerjaan siswa. Analisis ini dilakukan setelah soal diujicobakan kepada siswa. Tujuan utama analisis empiris adalah mengetahui kualitas butir soal secara statistik.
Validitas instrumen menentukan sejauh mana sebuah alat ukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Tanpa validitas, data yang dikumpulkan tidak relevan dan dapat menghasilkan kesimpulan yang keliru. Untuk memastikan kualitas data, peneliti umumnya menguji beberapa jenis validitas: Validitas Isi (Content Validity), memastikan seluruh indikator materi atau konsep terwakili secara seimbang dalam kisi-kisi instrumen, biasanya dinilai oleh para ahli (expert judgment). Validitas Konstruk (Construct Validity), menguji apakah item instrumen selaras dengan teori underlying konsep yang diukur, sering dievaluasi menggunakan analisis faktor. 
Sedangkan Validitas Eksternal, menurut Sugiyono dilakukan dengan cara membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.[footnoteRef:11] [11:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cetakan Ke-19, 129] 

Reliabilitas instrumen merujuk pada sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan menghasilkan data yang konsisten. Jika sebuah tes atau kuesioner digunakan berulang kali pada subjek dan kondisi yang sama, instrumen yang handal akan terus menunjukkan hasil yang relatif serupa. Tingkat konsistensi ini biasanya diukur melalui uji stabilitas (tes ulang), ekuivalensi, atau konsistensi internal.
Mutu item tes hasil belajar pertama-tama dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut. Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, apabila tidak terlalu sukar atau terlalu mudah. Dengan kata lain derajat kesukaran item tersebut adalah sedang atau cukup.[footnoteRef:12]  [12:  Gito Supriyadi, Pengantar dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Malang: Intimedia, 2011), Cetakan pertama, 150-151] 

Tingkat kesukaran menunjukkan tingkat kemudahan atau kesulitan soal, yang dipandang dari kesanggupan dan kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Besarnya indeks kesukaran antara 0,0 samapi 1,0.  Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal yang terlalu mudah atau terlalu sulit kurang baik digunakan karena tidak mampu mengukur kemampuan siswa secara optimal. Soal yang baik adalah soal dengan tingkat kesukaran sedang karena dapat memberikan informasi yang lebih akurat mengenai kemampuan siswa. 
Sedangkan daya pembeda item soal adalah kemampuan suatu butir item tes hasil belajar untuk dapat membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan peserta tes yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00. Tanda negatif menunjukkan bahwa peserta tes  yang berkemampuan rendah dapat menjawab benar, sedangkan peserta tes yang kemampuannya tinggi menjawab salah. Dengan demikian soal yang indeks daya pembedanya negatif menunjukkan terbaliknya kualitas peserta tes.[footnoteRef:13] [13:  Ibid., 154] 


d. Pelaksanaan dan Pengolahan, melakukan evaluasi kepada siswa, memeriksa jawaban, dan mengonversi skor menjadi nilai.
Pelaksanaan evaluasi adalah tahap dimana instrumen yang telah diuji coba digunakan untuk menilai siswa. Pada tahap ini, sangat penting untuk menjaga konsistensi dan objektivitas dalam penilaian. Pengajar harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dan memastikan bahwa kondisi pelaksanaan evaluasi sesuai dengan rencana, seperti waktu pelaksanaan, ruang kelas, dan pengaturan tempat lainnya. 
Selama pelaksanaan evaluasi, pengajar juga perlu menjaga agar evaluasi berlangsung dalam suasana yang kondusif. Hal ini penting untuk meminimalkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja siswa, seperti gangguan di lingkungan belajar atau tekanan waktu yang tidak wajar.[footnoteRef:14] [14:  T. Sumarno, Op.Cit., 36.] 

Setelah pelaksanaan evaluasi, dilanjutkan dengan memeriksa lembar jawaban siswa berdasarkan kunci jawaban dan rubrik penilaian yang objektif. Setiap jawaban benar diberi bobot poin sesuai tingkat kesukaran soal untuk menghasilkan skor mentah. Setelah seluruh skor mentah terkumpul, dilakukan proses konversi menjadi nilai akhir baku (skala 0-100 atau huruf A-E). Konversi ini menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP) berdasarkan standar ketuntasan minimal, atau Penilaian Acuan Norma (PAN) dengan kurva distribusi normal. Nilai akhir inilah yang mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi siswa secara akurat.

e. Pelaporan dan Tindak Lanjut, menyusun laporan hasil belajar serta menentukan program remidi atau pengayaan. 
Langkah terakhir dalam prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran adalah penyusunan laporan evaluasi. Laporan ini mencakup hasil evaluasi, analisis pencapaian siswa, serta rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran. Laporan ini sangat penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya. 
Laporan evaluasi juga berfungsi sebagai alat dokumentasi yang bisa digunakan untuk merencanakan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan pada suatu materi, maka pengajar bisa merencanakan pengajaran ulang atau memperbaiki metode yang digunakan.[footnoteRef:15] [15:  A. Hidayat, Evaluasi Pembelajaran dalam Konteks Pendidikan Modern, (Jakarta: Pustaka Karya, 2019), 150] 

Hasil evaluasi harus digunakan untuk merencanakan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai, maka pengajar perlu melakukan perbaikan dalam metode pengajaran atau memberikan perhatian lebih pada siswa yang membutuhkan. 
Tindak Lanjut yang dilakukan bisa berupa: 
Remedial: Guru memberikan bimbingan ulang, tutor sebaya, atau tugas khusus yang disesuaikan dengan kesulitan siswa, lalu menguji kembali kompetensi tersebut.
Pengayaan: Guru menyediakan materi pendalaman, proyek mandiri, atau soal berbasis HOTS untuk memperluas wawasan siswa.
Seluruh proses penilaian awal, hasil evaluasi remedial, dan pencapaian pengayaan dicatat secara sistematis dalam buku nilai. Catatan perkembangan dan capaian kompetensi ini kemudian dirangkum ke dalam format laporan resmi (rapor) untuk dilaporkan kepada orang tua dan pihak sekolah.

D. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berkut:
1. Evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran bukan hanya sekadar alat untuk mengukur hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai sarana untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, serta relevansi dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami konsep dasar evaluasi, jenis-jenis evaluasi, serta prinsip-prinsip yang mendasarinya, agar evaluasi yang dilakukan dapat memberikan gambaran yang akurat tentang kemampuan siswa dan dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan tindak lanjut pembelajaran yang lebih baik.
2. Prosedur pengembangan evaluasi pembelajaran merupakan langkah-langkah sistematis yang harus dilalui untuk memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Prosedur ini meliputi perencanaan, pengembangan instrumen, uji coba dan analisis, pelaksanaan dan pengolahan, serta pelaporan dan tindak lanjut. Semua langkah yang dilakukan tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan benar-benar menggambarkan pencapaian kompetensi siswa. Selain itu juga bertujuan untuk memberikan umpan balik yang berguna dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik bagi siswa maupun pendidik.

E. 
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